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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah sebuah negara yang dikenal sebagai negara  agraris 
yang sebagian besar wilayahnya berupa lahan pertanian yang luas dan subur 
dengan mayoritas mata pencaharian penduduknya sebagai petani. Beras 
merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia. Dengan semakin 
berkembangnya jaman maka kebutuhan akan teknologi di bidang pertanian 
semakin ditingkatkan. Salah satunya dengan menyediakan alat pertanian. 
Untuk meningkatkan hasil pertanian khususnya padi, diperlukan alat pertanian 
dengan teknologi yang canggih agar dapat mengefektifkan proses pananganan 
pasca panen. Demi pemenuhan hal tersebut maka banyak industri yang 
menawarkan produk pertanian dengan berbagai macam pilihan dan kegunaan 
yang variatif dan efektif. Salah satu produk yang menunjang proses 
penanganan pasca panen padi (www.pse.litbang.deptan.go.id/ind/index.php, 
16/12/2009, 19.13) yaitu dengan menggunakan mesin power threser. 
Dalam menghadapi persaingan global, perusahaan harus dapat   
mempertahankan keunggulannya. Tersedianya berbagai macam pilihan 
produk pertanian menjadikan keinginan konsumen akan produk yang bermutu 
tinggi, sangat fungsional, tepat waktu dalam penyerahan serta berharga murah 
menjadi tinggi. Untuk itu perusahaan dituntut untuk mampu memanfaatkan 
semua teknologi yang ada, sehingga dapat digunakan dalam pengambilan 
keputusan dan penetapan kebijakan-kebijakan yang menguntungkan dengan 
didukung oleh informasi yang akurat dan tentunya teknologi tersebut dapat 
digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses kegiatan 
perusahaan. Keadaan ini juga dibutuhkan oleh perusahaan manufaktur yang 
membutuhkan manajemen yang baik serta perkembangan teknologi yang 
lebih canggih. 
Industri pertanian merupakan salah satu mata pencaharian yang 
diandalkan oleh penduduk Indonesia untuk melayani kebutuhan masyarakat. 
Dalam rangka memenuhi hal tersebut, industri pertanian juga perlu 
memanfaatkan teknologi baik di bidang pertanian yang berupa penggunaan 
alat-alat pertanian canggih yang menunjang proses pasca panen, maupun 
teknologi yang berkaitan dengan informasi dan komunikasi seperti 
penggunaan mesin dalam membantu proses produksi secara cepat dan 
berkualitas (www.spi.or.id/?p, 16/12/2009, 20.28). Dengan penggunaan 
berbagai macam teknologi tersebut, biaya overhead diperkirakan meningkat 
dikarenakan adanya proses produksi yang semakin kompleks dan produk yang 
dihasilkan semakin beragam. Berdasarkan kondisi tersebut, maka diperlukan 
suatu sistem dan strategi yang tepat serta sesuai dengan perkembangan dan 
keinginan konsumen, sehingga dengan penggunaan sistem yang tepat dapat 
dihasilkan informasi yang akurat. 
Dalam melakukan proses produksi, perusahan tentunya tidak terlepas 
dari pembiayaan atas proses produksi tersebut, sehingga perusahaan dituntut 
untuk menetapkan pembiayaan atas pelayanan yang telah diberikan secara 
tepat dan efisien dengan tetap memperhitungkan risiko atau hasil yang akan 
diperoleh dalam penentuan besarnya tarif yang harus dibayar oleh para 
konsumen. Dalam penentuan harga pokoknya, terkadang perusahaan masih 
menggunakan sistem akuntansi tradisional di mana sistem ini tidak sesuai 
dengan lingkungan pemanufakturan yang maju pada penentuan harga pokok 
produksi. Dalam perencanaan dan pengendalian dengan menggunakan sistem 
tradisional, digunakan mekanisme pengendalian dan membandingkan antara 
biaya sesungguhnya dengan biaya yang dianggarkan. Apabila biaya 
sesungguhnya melebihi anggaran, manajer menganggap terjadi suatu 
ketidakbijaksanaan dalam sistem tersebut, sehingga untuk mencapai standar 
tersebut dapat menimbulkan perilaku yang tidak semestinya. 
Bengkel Las Krebo adalah perusahaan manufaktur yang membuatan 
dan menyediaan aneka mesin pertanian serta jasa pembangunan mesin 
industri. Produk yang dihasilkan meliputi mesin alat-alat pertanian dan 
perlengkapan rumah. Namun yang menjadi produk andalan bagi perusahaan 
ini adalah mesin Power Tresher (tleser). Penghasilan yang diperolehnya 
berasal dari pendapatan atas pesanan yang diperoleh. Perusahaan ini membuat 
produksi mesin pertanian maupun produk yang lainnya berdasarkan 
permintaan konsumen dengan cara memesan terlebih dahulu.   Penentuan tarif 
harga pokok produksi merupakan keputusan yang penting dan dapat 
mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Adanya berbagai macam bahan yang 
variatif serta biaya overhead yang tinggi, semakin menuntut ketepatan dalam 
pembebanan biaya yang sesungguhnya, sehingga dapat diperoleh informasi 
yang akurat mengenai laba yang telah dan dapat diperoleh dari selisih tarif 
yang ditentukan. Pada penentuan harga pokoknya, Bengkel Las Krebo masih 
menggunakan pencatatan yang sederhana, dimana penggunaan sistem ini 
dapat menghasilkan informasi biaya yang tidak akurat. Informasi biaya yang 
tidak akurat ini dapat menyebabkan keputusan penentuan tarif menjadi tidak 
tepat. Dengan akuntansi biaya berdasarkan metode job order costing dinilai 
dapat mengatasi kelemahan dalam pencatatan biaya yang sebelumnya dan 
dapat mengukur secara cermat biaya-biaya yang keluar dari setiap aktivitas 
untuk menghasilkan tarif yang tepat  untuk menentukan harga pokok 
produksi. 
Penentuan harga pokok produksi yang tidak tepat akan mempengaruhi 
laba yang diperoleh perusahaan. Penentuan harga pokok produksi didasarkan 
pada perincian dan pencatatan biaya yang dikeluarkan selama proses 
produksi. Biaya merupakan bagian penting dalam penentuan harga pokok 
produksi, maka semua biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi harus 
dicatat secara tepat, sistematis dan terperinci. Untuk tujuan tersebut maka 
akuntansi biaya mencatat, menggolongkan, dan meringkas biaya pembuatan 
produk atau penyerahan jasa (Mulyadi, 2009). 
Dalam metode job order costing, perusahaan harus dapat 
memperkirakan harga pokok produksi suatu produk ketika perusahaan 
menerima atas pesanan produk tertentu. Ketidaktepatan dalam penentuan 
harga pokok produksi dapat mengakibatkan terlalu tinggi atau terlalu 
rendahnya harga jual yang ditawarkan. Penetapan harga pokok produksi yang 
terlalu tinggi akan menyebabkan harga jual yang tinggi sehingga akan 
mengakibatkan perusahaan akan kalah bersaing dengan perusahaan lain yang 
sejenis. Sebaliknya jika penetapan harga pokok produksi terlalu rendah akan 
menyebabkan harga jual yang rendah sehingga perusahaan tidak dapat 
menutup biaya produksi yang dikeluarkan dalam proses produksi sehingga 
perusahaan mengalami kerugian yang dapat menghambat proses operasional 
perusahaan periode berikutnya.  
Pengumpulan harga pokok produksi oleh Bengkel Las Krebo 
menggunkan metode harga pokok pesanan (job order cost method) 
dikarenakan sebagian besar poses produksinya berdasarkan pesanan yang 
diterima. Adapun contoh pesanan yang digunakan penulis yakni mesin Power 
Threser dikarenakan memililki harga penjualan yang paling tinggi dan 
merupakan produk andalan di Bengkel Las Krebo. Dalam perhitungan harga 
pokok produksi, Bengkel Las Krebo tidak mengelompokkan biaya listrik, 
biaya bahan penolong, dan biaya produksi karena berlalunya waktu ke dalam 
biaya overhead pabrik. 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk menjadikan 
permasalahan dalam penentuan harga pokok produksi sebagai fokus di dalam 
penelitian ini dengan judul “Analisis Penerapan Penghitungan Harga 
Pokok Produksi Mesin Power Threser Berdasarkan Job Order Costing 
pada Bengkel Las Krebo Sukoharjo”. 
 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan hal yang diungkapkan diatas, maka penulis merumuskan 
permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah perhitungan harga pokok produksi mesin Power 
Threser sebelum dan sesudah menerapkan perhitungan yang sesuai 
dengan akuntasi biaya berdasarkan job order costing pada Bengkel 
Las Krebo? 
2. Apakah perhitungan harga pokok produksi mesin Power Threser 
sudah sesuai dengan sistem akuntansi biaya berdasarkan job order 
costing? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Mengetahui cara perhitungan harga pokok produksi sebelum dan 
sesudah menerapkan perhitungan sesuai dengan job order costing.  
2. Mengetahui apakah perhitungan harga pokok produksi mesin power 
threser sudah sesuai dengan sistem akuntansi biaya berdasarkan job 
order costing. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi instansi 
 Memberikan sistem perhitungan yang lebih baik dalam menentukan 
harga pokok produksi dan hal lain yang terkait seperti dalam hal 
penggajian, pemasaran, dll,  sehingga dapat meningkatkan efektifitas 
biaya produksi.  
2. Bagi Mahasiswa dan pembaca lainnya 
Merupakan bahan tambahan referensi dan informasi bagi peneliti lain 
yang akan meneliti dengan pokok permasalahan yang sama. 
3. Bagi Penulis 
Dapat memberikan atau menambah atau memperkaya wawasan dalam 
penelitian ini serta memperdalam  pengertian tentang akuntansi biaya 
khususnya perhitungan biaya yang berdasarkan pesanan (job order 
costing). Selain itu juga untuk menerapkan secara langsung pelajaran 
yang selama ini diperoleh untuk usaha yang sedang dijalani. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
penulis melakukan penelitian evaluasi perhitungan biaya produksi mesin 
power threser berdasarkan Job Order Costing pada Bengkel Las Krebo 
yang beralamat di Jalan WR Supartaman No.144, Tinggen RT 01/IV 
Bentakan, Baki Sukoharjo dengan nomor telepon (0271) 624755. 
2. Jenis Penelitian 
Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan jenis penelitian 
deskriptif, yaitu cara penelitian dengan menggambarkan sejelas dan 
sedetail mungkin objek penelitian dari sudut pandang penulis sebagai 
mahasiswa. 
 
3.  Jenis Data 
Dalam Penelitian ini, penulis mencari 2 jenis data guna melengkapi 
penelitiannya, yaitu : 
a. Data Primer adalah data yang didapat melalui observasi dan 
wawancara secara langsung di lapangan, dalam hal di Bengkel Las 
Krebo dengan berbagai cara, berupa pengamatan langsung penulis 
serta nebgolah dokumen penjualan yang diperoleh dari pembelian 
bahan untuk proses produksi. 
b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur atau sumber-
sumber lainnya yang telah dituangkan dalam bentuk, laporan, 
selebaran, dan lain-lain. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis, yaitu : 
a.  Teknik Wawancara 
 Pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada 
pihak yang terkait di Bengkel Las Krebo 
b.  Teknik Observasi 
 Pengumpulan data yang dilakukan secara langsung di lokasi penelitian 
yaitu di Bengkel Las Krebo 
c.  Studi Pustaka 
 Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengambilan informasi 
dari dokumen-dokumen yang terkait dengan objek penelitian dari 
Bengkel Las Krebo serta bahan pustaka lainnya 
F. Teknik Pembahasan 
Adapun teknik pembahasan yang digunakan dalam penulisan TA ini adalah  
a. Pembahasan Deskriptif 
Yaitu teknik untuk membuat gambaran atau deskripsi secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai suatu objek yang diteliti. Beberapa alat 
pendukung untuk pembahasan deskriptif adalah penggunaan teknik 
statistic deskriptif. 
b. Optimasi Keputusan 
Yaitu teknik untuk mensintesis suatu keputusan optimal dalam bidang 
perpajakan khususnya. 
Beberapa alat pendukung untuk sintesis keputusan adalah penggunaan 
teknik matematika dan operation research untuk membuat keputusan 
optimal dalam bidang perpajakan. 
 
 
 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Pengertian Biaya dan Akuntansi Biaya 
  Biaya dalam arti luas adalah pengorbanan sumber ekonomi yang 
diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang kemungkinan 
terjadi untuk tujuan tertentu,  sedangkan biaya dalam arti sempit adalah 
perngorbanan ekonomi untuk memperoleh aktiva (Mulyadi, 2009). 
  Biaya sebagai sumber daya yang dikorbankan atau dilepaskan 
untuk mencapai tujuan tertentu. Suatu biaya biasanya diukur dengan 
jumlah uang yang harus dibayarkan dalam rangka mendapatkan barang 
atau jasa. 
  Menurut Rayburn (1999) biaya didefinisikan untuk mengukur 
pengorbanan ekonomis yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi. 
Untuk suatu produk, biaya menunjukkan ukuran moneter sumber daya 
yang digunakan, seperti bahan, tenaga kerja, dan overhead. Untuk suatu 
jasa, biaya merupakan pengorbanan moneter yang dilakukan untuk 
menyediakan jasa. 
 Akuntansi biaya menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk 
akuntansi keuangan. Akuntansi biaya mengukur, menganalisis, dan 
melaporkan informasi keuangan dan nonkeuangan yang terkait dengan 
biaya perolehan atau penggunaan sumber daya dalam suatu organisasi 
(Horngren, 2008) 
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  Menurut Rayburn (1999) akuntansi biaya yaitu 
mengidentifikasikan, mendifinisikan, mengukur dan melaporkan, dan 
menganalisis berbagai unsur biaya langsung dan tidak langsung yang 
berkaitan dengan produksi serta pemasaran barang dan jasa. Akuntansi 
biaya juga mengukur kinerja, kualitas produk, dan produktivitas.  
 
B. Unsur – Unsur Biaya Produksi 
  Informasi biaya yang akurat merupakan hal yang sangat penting 
bagi sebuah perusahaan untuk berbagai keputusan strategis, termasuk 
penetapan harga suatu produk. 
       Ada 4 unsur pokok dalam definisi biaya menurut Mulyadi (2009) 
yaitu: 
1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi 
2. Diukur dalam satuan uang 
3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi 
4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu. 
 Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untk mengolah 
bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Menurut objek 
pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi 
beberapa elemen: 
1. Biaya bahan baku 
 Adalah bahan yang menjadi satu dengan barang jadi yang 
mempunyai nilai relative tinggi dibanding nilai bahan yang lain 
dalam pembuatan suatu barang jadi. 
2. Biaya tenaga kerja langsung 
 Adalah karyawan di bagian produksi yang mempunyai pekerjaan 
(fungsi) yang berkaitan langsung dengan proses produksi. 
3. Biaya overhead pabrik 
 Adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga 
kerja langsung. 
 
C. Pengertian Harga Pokok Produksi 
  Perusahaan manufaktur adalah suatu perusahaan yang melakukan 
aktivitas membeli bahan, memprosesnya menjadi barang jadi dan menjual 
barang tersebut. Untuk menetukan harga jual suatu produk dibutuhkan 
informasi mengenai harga pokok produksi produk tersebut. 
  Menurut Hanggana (2006:4) harga pokok produksi adalah semua 
biaya yang untuk membuat satu unit barang jadi yang meliputi biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 
Menurut Horngren (2008:450) harga pokok produksi adalah biaya barang 
yang dibeli untuk diproses sampai selesai, baik sebelum maupun selama 
periode akuntansi berjalan.  
 
D. Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi 
  Pengumpulan harga pokok produksi sangat ditentukan oleh cara 
produksi. Perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan 
melaksanakan pengolah produknya atas dasar pesanan yang diterima dari 
pihak luar. Sedangkan perusahaan yang berproduksi berdasar produksi 
massa melaksanakan pengolahan produksinya untuk memenuhi persediaan 
di gudang. Menurut mulyadi (1999:18) secara garis besar, cara 
memproduksi produk dapat dibagi menjadi dua macam: 
1. Metode harga pokok pesanan ( job order cost ) 
Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk 
pesanan tertentu dan harga pokok produksi per satuan produk yang 
dihasilkan untuk memenuhi pesanan tersebut dihitung dengan cara 
membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah 
satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan. 
Karakteristik perusahaan yang produksinya berdasarkan 
pesanan, sehingga menggunakan metode harga pokok pesanan dalam 
perhitungan harga pokok produksi adalah sebagai berikut : 
a. Proses pengolahan produk terjadi secara terputus-putus. 
b. Produk dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan oleh 
pemesanan, oleh karena itu pesanan yang satu dapat berbeda 
dengan pesanan yang lain. 
c. Produksi ditujukan untuk memenuhi pesanan, bukan untuk 
memenuhi persediaan di gudang atau produksi secara besar-
besaran. 
d. Produk yang dihasilkan memerlukan jenis-jenis, jumlah bahan 
baku, dan tenaga kerja langsung yang berlainan. 
e. Biaya produksi yang terjadi untuk membuat atau mengerjakan 
suatu pesanan harus dibebankan kepada pendapatan yang 
direalisasikan dari pesanan yang bersangkutan. 
2. Metode harga pokok proses (process cost method) 
 Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk 
periode tertentu dan harga pokok produksi per satuan produk yang 
dihasilkan dalam periode tersebut dihitung dengan cara membagi total 
biaya produksi untuk periode tersebut dengan jumlah satuan produk 
yang dihasilkan dalam periode bersangkutan. 
Karakteristik metode harga pokok proses (Mulyadi, 2009: 217), 
antara lain sebagai berikut : 
a. Pengumpulan biaya produksi dilakukan per departemen produksi 
per periode akuntansi. 
b. Perhitungan harga pokok produksi per satuan dengan cara 
membagi total biaya produksi yang dikeluarkan selama periode 
tertentu dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan selama 
periode yang bersangkutan. Perhitungan ini dilakukan setiap akhir 
periode akuntansi. 
c. Pembebanan dipesan antara biaya langsung dengan biaya tidak 
langsung tidak diperlukan. 
d. Biaya Overhead pabrik dibebankan kepada produk atas dasar biaya 
yang sesungguhnya terjadi. 
e. Biaya Overhead pabrik terdiri dari biaya produksi selain biaya 
bahan baku dan tenaga kerja langsung. 
  Perbedaan antara metode harga pokok pesanan dengan metode 
harga pokok proses terletak pada dua hal berikut ini : 
 
1. Dasar penentuan harga pokok produk 
 Dasar penetuan harga pokok produk metode harga pokok 
pesanan adalah setiap produk yang dipesan, sedangkan dasar 
penentuan harga pokok produk dengan metode harga pokok proses 
adalah setiap periode tertentu. 
2. Waktu penetuan haga pokok produk 
  Dengan metode harga pokok pesanan, harga pokok ditentukan 
saat pesanan telah selesai diproduksi sedangkan jika menggunakan 
harga pokok proses, harga pokok ditentukan saat akhir periode. 
 
E. Metode Penentuan Harga Pokok Produksi 
  Metode penentuan harga pokok produksi adalah cara 
memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi. 
Dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok 
produksi, terdapat dua pendekatan : 
1. Full Costing Method 
Full costing merupaka metode penentuan harga pokok produksi 
yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi kedalam harga 
pokok produksi, yang terdiri biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku tetap 
maupun variable. 
2. Variable Costing Method 
 Variable costing merupakan metode penetuan harga pokok 
produksi yang memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku 
variable ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variable. 
 
F. Penentuan Tarif BOP 
  Dalam perusahaan yang menggunakan metode harga pokok 
pesanan, biaya overhead pabrik dibebankan kepada pesanan atau produk 
atas dasar tarif yang ditentukan dimuka. Penentuan tarif biaya overhead 
pabrik dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu : 
1. Menyusun anggaran biaya overhead pabrik.  
Dalam menyusun anggaran biaya overhead pabrik harus dipastikan 
tingkat kegiatan (kapasitas) yang akan dipakai sebagai dasar 
penaksiran biaya overhead pabrik. Ada tiga macam kapasitas yang 
dapat dipakai sebagai dasar pembuatan anggaran biaya overhead 
pabrik: kapasitas praktis, kapasitas normal, dan kapasitas 
sesungguhnya yang diharapkan. 
2. Memilih dasar pembebanan biaya overhead pabrik kepada produk. 
Setelah anggaran biaya overhead pabrik disusun, langkah selanjutnya 
adalah memilih dasar yang akan dipakai untuk membebankan secara 
adil biaya overhead pabrik kepada produk. 
Ada beberapa dasar yang dapat dipakai untuk membebankan biaya 
overhead pabrik kepada produk ( Mulyadi, 1999: 212), antara lain: 
 
 
 
a. Satuan Produk 
Tarif biaya overhead pabrik yang menggunakan dasar biaya bahan 
baku dihitung berdasarkan prosentase tertentu dari biaya bahan 
baku. 
Rumus perhitungan tarif sebagai berikut: 
T =  
Keterangan: 
T   = Tarif Biaya overhead pabrik per satuan 
b. Biaya Bahan Baku 
Tarif biaya overhead pabrik yang menggunakan dasar biaya bahan 
baku dihitung berdasarkan prosentase tertentu dari biaya-biaya 
bahan baku. 
Rumus perhitungan sebagai berikut: 
T =  x 100% 
Keterangan: 
T    = prosentase biaya overhead pabrik dari biaya bahan baku yang 
dipakai. 
c. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Tarif biaya overhead pabrik yang menggunakan dasar biaya tenaga 
kerja dihitung berdasarkan prosentase tertentu dari biaya tenaga 
kerja langsung. 
Rumus perhitungan sebagai berikut: 
T =  x 100% 
Keterangan: 
T    = prosentase biaya overhead pabrik dari biaya tenaga kerja 
langsung yang dipakai. 
d. Jam Tenaga Kerja Langsung 
Tarif biaya overhead pabrik yang menggunakan dasar jam tenaga 
kerja langsung dihitung berdasarkan prosentase tertentu dari jam 
tenaga kerja langsung. 
Rumus perhitungan sebagai berikut: 
T =   
Keterangan: 
T   = Tarif biaya overhead pabrik per satuan jam tenaga kerja 
langsung. 
e. Jam Mesin 
Tarif biaya overhead pabrik yang menggunakan dasar jam mesin 
dihitung berdasarkan prosentase tertentu dari jam mesin. 
Rumus perhitungan sebagai berikut: 
T =  
T   = Tarif biaya overhead pabrik per satuan jam mesin 
 
G. Penentuan dan Perlakuan Selisih Biaya Overhead Pabrik 
  Setelah pesanan akan produk selesai dan jumlah biaya overhead 
pabrik dapat ditentukan maka jumlah biaya overhead pabrik dibebankan 
dapat dibandingkan dengan biaya overhead pabrik yang sesungguhnya 
untuk penentuan selisih pembebanan biaya overhead pabrik (Mulyadi, 
2009). Untuk mengetahui jumlah selisih biaya overhead pabrik yang 
dibebankan pada produk dengan menggunakan perhitungan sebagai 
berikut ini. 
  Biaya Overhead Pabrik Dibebankan  xxx 
  Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya xxx 
  Selisih Biaya Overhead Pabrik  xxx 
Untuk mencatat selisih biaya overhead pabrik yang dibebankan: 
1. Apabila selisih kurang terjadi (BOP dibebankan < BOP sesungguhnya) 
Selisih BOP    xxx 
 BOP Sesungguhnya   xxx 
2. Apabila selisih lebih terjadi (BOP dibebabkan > BOP sesunggguhnya) 
BOP sesungguhnya   xxx 
 Selisih BOP    xxx 
 Menurut Mulyadi (2009), perlakuan terhadap selisih biaya overhead 
pabrik pada akhir tahun tergantung dari penyebab terjadinya selisihnya. 
Jika selisih terjadi disebabkan oleh kesalahan penghitungan tarif biaya 
overhead pabrik, atau keadaan yang tidak berhubungan dengan efisiensi 
operasi ( seperti dikarenakan perubahan harga bahan penolong dan tarif 
upah tenaga kerja tidak langsung) maka selisih tersebut dibagai rata ke 
dalam rekening Persediaan Barang dalam Proses, Persediaan Produk Jadi, 
dan Harga Pokok Penjualan. 
 Jika selisih biaya overhead pabrik disebabkan karena ketidakefisienan 
pabrik atau kegiatan perusahaan di atas atau di bawah kapasitas normal, 
maka selisih tersebut harus diperlakukan sebagai penambah atau 
pengurang rekening Harga Pokok Penjualan. Metode perlakuan terhadap 
selisih biaya overhead pabrik (Mulyadi,2009) seperti berikut ini. 
1. Selisih Biaya Overhead Pabrik dibagikan Kepada Rekening-rekening 
Persediaan, dan Harga Pokok Penjualan. 
a. Apabila selisih lebih dibebankan 
  Selisih Biaya Overhead Pabrik  xxx 
  Persediaan Produk dalam Proses   xxx 
  Persediaan Produk Jadi    xxx 
  Harga Pokok Penjualan    xxx 
b. Apabila selisih kurang dibebankan 
 Persediaan Produk dalam Proses  xxx 
  Persediaan Produk Jadi   xxx 
  Harga Pokok Penjualan   xxx 
  Selisih Biaya Overhead Pabrik   xxx 
2. Selisih Biaya Overhead Pabrik Diperlakukan sebagai Pengurang atau 
Penambah Rekening Harga Pokok Penjualan 
a. Apabila selisih lebih dibebankan 
 Selisih Biaya Overhead Pabrik   xxx 
 Harga Pokok Penjualan    xxx 
b. Apabila selisih kurang dibebankan 
 Harga Pokok Penjulan    xxx 
 Selisih Biaya Overhead Pabrik   xxx 
 
H. Kartu Harga Pokok Pesanan 
  Kartu harga pokok pesanan merupakan catatan yang sangat penting 
dalam penggunaan metode harga pokok pesanan. Dengan kata lain kartu 
harga pokok pesanan sangat diperlukan keberadaannya jika perusahaan 
menggunakan metode harga pokok pesanan dalam menghitung harga 
pokok produksinya. Kartu harga pokok itu sendiri berfungsi untuk 
mencatat dan mengumpulkan biaya produksi untuk tiap-tiap pesanan yang 
diperoleh perusahaan. Menurut Mulyadi (2009:47) biaya produksi untuk 
mengerjakan pesanan tertentu dicatat sacara rinci di dalam kartu harga 
pokok pesanan yang bersangkutan. 
 
 
 
BAB III 
PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan Bengkel Las Krebo 
1. Profil Perusahaan  
Bengkel Las Krebo adalah perusahaan yang bergerak di bidang 
pembuatan dan penyediaan aneka mesin serta jasa pembangunan industri. 
Perusahaan ini juga melayani berbagai macam perbaikan pada kenteng 
berbagai jenis kendaraan dan berbagai macam alat-alat mesin/pertanian. 
Bengkel Las Krebo menyediakan berbagai macam mesin antara 
lain mesin pengolahan makanan, mesin pengemas, mesin pertanian, mesin 
peternakan, mesin industri & berbagai macam perlengkapan rumah seperti: 
tralis, kanopi, garasi dan perlengkapan rumah lainnya. Produk yang 
menjadi andalan bengkel ini adalah mesin Power Threser atau mesin 
perontok padi.  
Bengkel Las Krebo mempunyai komitmen untuk selalu memenuhi 
kepuasan pelanggan dengan memberikan jasa kebutuhan konsumen dalam 
kualitas, waktu dan kepuasan yang optimal. Bengkel Las Krebo berusaha 
menjadi sebuah perusahaan yang benar-benar bermanfaat bagi masyarakat, 
untuk itulah kami ingin memberikan pelayanan yang terbaik bagi para 
konsumen. Hasil produk yang berkualitas dengan harga yang dapat 
dijangkau oleh masayarakat luas menjadi prioritas utama Bengkel Las 
Krebo.  
2. Sejarah Berdiri 
Perusahaan Las Amanah berdiri pada awal tahun 1996, didirikan 
atas kerjasama antara Bapak Otto Djohari dan Bapak Wario. Pada awal 
berdiri nama perusahaan ini adalah Bengkel Las Krebo. Nama ini diambil 
karena salah satu pendiri, yaitu Bapak Wario mempunyai rambut yang 
kribo. Nama ini diambil dengan maksud agar dapat dengan mudah diingat 
karena namanya terkesan unik. Awal mendirikan perusahaan ini baru 
melayani jasa perbaikan dan pembuatan alat pertanian yaitu mesin 
perontok padi. Karyawan yang dimiliki waktu itu baru 4 orang. 
Pada tahun 1999 diputuskan perusahaan ini dimiliki oleh satu 
orang pendiri yaitu Bapak Otto Djohari dengan Nomor Tanda Daftar 
Perusahaan 113552806343 dan nomor Izin Usaha Industri Kecil 
530/49/IK.DU/XI/2006. Oleh beliau, perusahaan ini meningkatkan 
pelayanan dengan melayani pemesanan seperti tralis, garasi, kanopi dan 
berbagai macam produk lainnya. Karena mutu pelayan dan produk yang 
berkualitas, maka perusahaan ini semakin berkembang. Pesanan datang 
dari berbagai daerah bahkan luar kota. Untuk itulah, selain menambah 
jumlah karyawan, perusahaan juga menambah jenis produk-produk yang 
dihasilkan. 
Pada Juli tahun 2008, pemilik Bengkel Las Krebo meninggal 
dunia, sehingga perusahaan diserahkan pada Marisa Djohari. Oleh pemilik 
yang baru ini, seluruh kegiatan perusahaan ditingkatkan, mulai dari segi 
jenis produk hingga kwaliatas produk yang dihasilkan. Pemilik juga 
meningkatkan promosi dengan mengikuti program yang di adakan oleh 
Bank Mandiri yaitu Wirausaha Muda Mandiri. Peningkatan pelayanan 
dengan keramahtamahan para karyawan. Saat ini karyawan yang dimiliki 
sebanyak 5 orang yang ahli dibidangnya. Variasi produk yang dihasilkan 
juga bertambah. Selain melayani jasa pengelasan dan pesanan produk 
pertanian, bengkel ini juga menerima pesanan pembuatan kanopi, tralis, 
garasi, mesin penyangrai dan berbagai macam mesin industri yang lain. 
 
3. Visi & Misi Perusahaan 
A. Visi Perusahaan 
  Menciptakan mesin-mesin industri dengan harga yang 
terjangkau dan produk yang berkualitas, sehingga dapat meningkatkan 
hasil produksi dan melayani jasa pengelasan  berbagai jenis 
kendaraandan berbagai macam pernak-perniknya. 
B. Misi Perusahaan 
1. Menciptakan produk-produk yang berkualitas dengan harga yang 
terjangkau. 
2. Melayani kebutuhan masyarakat yang berhubungan dengan proses 
pengelasan. 
3. Memenuhi pesanan produk mesin industri dengan kualitas yang 
tinggi dan harga yang terjangkau. 
4. Menciptakan lapangan kerja khususnya yang mempunyai ahli 
dalam bidang ini. 
5. Membantu dalam proses peningkatan hasil industri dengan lebih 
efisien. 
4. Struktur Organisasi Perusahaan 
      Bengkel Las Krebo menjalankan kegiatan operasionalnya dengan 
melibatkan individu-individu didalamnya, individu-individu tersebut perlu 
dan harus diorganisir dan dikoordinasikan dengan tepat agar semua 
kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Oleh 
karena itu dalam struktur organisasi yang baik harus mampu 
mengkoordinasikan masing-masing bagian sehingga mampu mengurangi 
atau bahkan menghilangkan pertentangan yang terjadi. Dalam pengaturan 
struktur organisasi, harus disesuaikan dengan kondisi perusahaan, dan 
dalam struktur organisasi harus dijelaskan pembagian tugas setiap 
karyawan.  
Sebagai perusahaan kecil yang masih berkembang, Bengkel Las 
Krebo menggunakan struktur organisai lini yaitu mempunyai fungsi dasar 
dimana rantai perintah adalah mengalir dari pemilik langsung ke 
karyawan. Karyawan yang dimiliki sebanyak 5 orang, maka perintah 
langsung mengalir dari pemilik usaha ke karyawan yang dimiliki. 
Bengkel Las Krebo masih dalam tahap berkembang, oleh karena 
itu struktur organisasi hanya terdiri dari pemilik dan karyawan tetap dan 
karyawan tidak tetap. Tugas pokok yang dilakukan oleh pemimpin adalah 
melakukan negosiasi dan transakasi saat terjadi pesanan, kemudian 
memesan bahan-bahan yang dibutuhkan, memebayar gaji pegawai, dan 
mencatat keuangan. Sedangkan tugas para karyawan tetap yaitu 
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan perintah pemilik dan 
menyelesaikan pekerjaan tersebut. Untuk karyawan tidak tetap digunakan 
jika perusahaan sedang mengalami permintaan pesanan yang banyak, 
sehingga membutuhkan tenaga tambahan untuk mengerjakan pesanan 
produk agar selesai tepat waktu. 
5. Proses Produksi 
Dalam proses produksinya Bengkel Las Krebo menggunakan 
proses produksi pesanan. Proses produksi pada perusahaan ini melalui 
satu departemen yang memproses bahan dari bahan mentah hingga 
menjadi barang jadi yang siap jual. 
a. Bahan Baku 
Bahan Baku yang digunakan dalam prose produksi antara lain: 
1. Bordes, yaitu besi yang berbentuk plat dengan ukuran tertentu 
sebagai dinding mesin. 
2. Kanal, yaitu chasis body Power Threser 
3. Siku, yaitu besi yang berbentuk siku-siku dan digunakan 
sebagai kerangka mesin. 
4. Gardan, yaitu mesin penggerak roda Power Threser. 
5. Mur Baut, yaitu sebagi alat penyaring daun padi. 
6. Laker, berfungsi untuk melicinkan setir Power Threser 
7.  Poli, yaitu perkakas untuk menggerakkan mesin saat 
penyaringan padi dilakukan. 
8. Beton, yaitu besi panjang sebagai alat penyaring padi yang 
rontok. 
9.  Diesel, yaitu mesin penggerak saat mesin dijalankan baik saat 
dikendarai maupun saat merontokkan padi 
10. Roda, berfungsi untuk menggerakkan mesin saat dikendarai. 
11. Streng, berfungsi untuk menggerakkan mesin diesel pada 
mesin Power Threser saat dijalankan. 
b. Bahan Penolong 
Bahan penolong yang digunakan sebagai penunjang proses 
produksi mesin threser, antara lain: 
1. Welding Electrodes, berfungsi untuk menyambung besi yang 
dirangkai 
2. Cat, yaitu untuk memberi warna pada mesin Power Threser. 
3. Gas Oksigen, yaitu untuk menjalankan trafo las. 
4. Sanflex, untuk menghilangkan noda karat pada besi. 
c. Mesin Produksi 
Mesin-mesin yang digunakan adalah: 
1. Gerinda adalah mesin yang berfungsi untuk merapikan hasil 
pengelasan maupun pemotongan besi. 
2. Trafo las adalah mesin yang digunakan untuk menyambung 
besi-besi dan dapat juga untuk memotong besi dengan cara 
yang lebih cepat. 
3. Kompresor cat adalah mesin untuk mengecat mesin dengan 
hasil lebih halus dan rata. 
4. Tanggem jepit adalah alat untuk mengapit besi sehingga lebih 
mudah dalam proses pemotongan atau pun penyambungan. 
5. Rol plat adalah mesin yang digunakan untuk mengubah besi 
yang berbentuk plat menjadi bulat. 
6. Rol pipa adalah mesin yang digunkan untuk menggulung pipa 
menjadi berbentu oval atau lingkaran. 
7. Gunting plat adalah mesin gunting untuk memotong besi plat 
maupun besi yang lain. 
8. Bor tangan, yaitu mesin bor pertable berfungsi untuk membuat 
lubang pada besi. 
9. Bor Duduk, yaitu mesin bor yang  berfungsi membuat lubang 
pada besi. 
10. Mesin Diesel, adalah mesin yang digunakan sebagai sumber 
tenaga selain listrik untuk menggerakkan mesin-mesin 
produksi. 
d. Proses Produksi 
Proses produksi Bengkel Las Krebo melalui satu 
depertemen produksi. Maka dari itu, proses produksi mesin 
Power Threser dilakukan dari tahap persiapan hingga tahap 
penyelesaian. 
      Dalam proses produksi departemen produksi terdapat 
beberapa tahap produksi antara lain: 
1. Tahap persiapan 
Dalam tahap ini bahan mentah yang akan digunakan 
untuk proses produksi dipersiapkan secara keseluruhan. 
Kemudian bahan-bahan tersebut dipotong sesuai dengan 
ukuran yang telah ditentukan dan dibentuk sesuai dengan 
fungsinya masing-masing. 
2. Tahap Perakitan 
Merupakan tahap penyambungan bahan-bahan mentah 
yang telah diolah menjadi barang setengah jadi dan 
membentuknya menjadi mesin Power Threser dengan 
menggunkan mesin Trafo las untuk menyambung besi-besi 
tersebut. 
3. Tahap Penyelesaian 
Merupakan tahap akhir dari proses produksi. Dalam 
tahap ini mesin Power Threse dirapikan dengan 
menggunakan mesin gerinda, setelah itu mesin Power 
Threser di cat sesuai dengan permintaan konsumen. 
6. Bidang Pemasaran 
     Bengkel Las Krebo memiliki daerah pemasaran, baik dalam 
maupun luar kota. Mengingat waktu yang dibutuhkan untuk memproses 
satu unit mesin membutuhkan waktu kurang lebih dua minggu, maka 
penerimaan pesanan saat ini hanya melayani dari daerah yang dapat 
dijangkau dengan mudah. Saat ini daerah pemasaran Bengkel Las Krebo 
meliputi Sukoharjo, Klaten, Boyolali, Sragen dan Wonogiri. Untuk 
daerah di luar provinsi baru menjangkau di wilayah Jawa Timur. Bengkel 
Las Krebo juga melakukan kerja sama dengan beberapa toko peralatan 
pertanian di Surakarta yaitu sebagai pemasok produk. 
B.  Analisis Penghitungan Harga Pokok Produksi Oleh Bengkel Las Krebo 
Bengkel Las Krebo adalah perusahaan yang dalam kegiatan produksinya 
berdasarkan pesanan dari pihak luar, sehingga dalam penentuan harga pokok 
produksi yang dihasilkan menggunakan metode job order costing. Proses 
produksi dalam perusahaan ini hanya melalui satu departemen. Dalam 
penulisan ini, penulis mengambil contoh pesanan mesin power threser, 
karena pesanan ini hanya dilakukan dalam satu departemen dan langsung 
diserahkan kepada konsumen. Penghitungan biaya produksinya meliputi 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya tenaga kerja tidak 
langsung, biaya bahan penolong, biaya produksi karena berlalunya waktu dan 
biaya listrik yang merupakan biaya langsung dalam proses produksi. Selain 
itu juga terdapat biaya overhead pabrik yang merupakan biaya tidak langsung 
dalam proses produksi. Dalam penulisan ini penulis mengambil contoh proses 
produksi selama bulan Maret yang mendapat pesanan mesin Power Threser 
sebanyak dua unit. 
1. Biaya Bahan Baku 
      Penghitungan biaya bahan baku pada Bengkel Las Krebo ditentukan 
dengan cara mengalikan jumlah kuantitas bahan baku yang digunakan 
dengan harga perolehan bahan baku tersebut (harga beli ditambah dengan 
biaya angkut pembelian). Berikut ini diuraikan biaya-biaya dalam proses 
produksi bulan Maret 2010. 
 
 
 
Tabel  III.1 
Biaya Bahan Baku Bengkel Las Krebo 
Mesin Power Threser  
Jumlah Produksi : 2 Unit 
Jenis Bahan 
Baku 
Jumlah 
Bahan 
Baku 
Harga Satuan 
Bahan Baku 
Total Biaya 
Bahan Baku 
Biaya Bahan 
Baku per 
Unit 
  (Unit) (Rp) (Rp) (Rp/unit) 
 Bordes  8 575.000 4.600.000 2.300.000 
 Siku 5x5  4 160.000 640.000 320.000 
 Streeplat  2 300.000 600.000 300.000 
 Streeplat 3x3  12 50.000 600.000 300.000 
 streeplat 1X 5  12 45.000 540.000 270.000 
 streeplat 1 1/2  4 175.000 700.000 350.000 
 Ф 8  16 29.000 464.000 232.000 
 Ф 6  20 15.000 300.000 150.000 
 Ф 10  2 43.000 86.000 43.000 
 pillo 207  8 25.000 200.000 100.000 
 pillo 208  2 30.000 60.000 30.000 
 Laker 6307  8 7.500 60.000 30.000 
 Laker 6203  8 2.500 20.000 10.000 
 as Ф 38 + 32  42 11.000 462.000 231.000 
 setir tleser  8 60.000 480.000 240.000 
 UCP 208-24  2 63.500 127.000 63.500 
 UCP 208-20  2 51.000 102.000 51.000 
 UCP 207-20  2 51.000 102.000 51.000 
 As  20 100.000 2.000.000 1.000.000 
 BM 16 X 70 P  4 3.000 12.000 6.000 
 NC 1/2 X 2 1/2  10 1.270 12.700 6.350 
 NC 1/2 X 5  180 1.625 292.500 146.250 
 NC 1/2 X 1 3/4  120 862 103.440 51.720 
 BM 6 X 20  200 137 27.400 13.700 
 MUR 1/2"  4 23.300 93.200 46.600 
 SUMICO Ф 2,6  2 339.000 678.000 339.000 
 KANAL  68 8.500 578.000 289.000 
 PIPA  70 8.000 560.000 280.000 
 PLAT  68 8.000 544.000 272.000 
 PDK  52 8.000 416.000 208.000 
 diesel   2 3.550.000 7.100.000 3.550.000 
 Roda  6 180.000 1.080.000 540.000 
 Jumlah Biaya Bahan Baku  23.640.240 11.820.120 
Sumber : Data sekunder diolah 
      Tabel III.1 di atas menunjukkan biaya bahan baku yang diperlukan 
untuk memproduksi mesin Power Threser sebanyak dua unit 
membutuhkan biaya sebesar Rp 23.640.240,00. Artinya untuk setiap unit 
pesanan mesin Power Threser memerlukan biaya bahan baku sebesar Rp 
11.820.120,00. 
      Pembelian bahan baku oleh Bengkel Las Krebo dilakukan setiap 
menerima pesanan dan membeli bahan baku tersebut habis dalam sekali 
produksi mesin Power Threser selama periode bulan Maret 2010. Bengkel 
Las Krebo mendapat pesanan dua unit mesin Power Threser selama bulan 
Maret 2010. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi satu unit mesin 
Power threser kurang lebih 26 hari kerja. 
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
      Bengkel Las Krebo menghitung biaya tenaga kerja langsung 
berdasarkan biaya sesungguhnya, yaitu tenaga kerja yang secara langsung 
terlibat dalam proses produksi dari tahap persiapan hingga tahap akhir, 
dengan cara mengalikan jumlah tenaga kerja langsung dengan jumlah hari 
kerja serta upah per hari kerja. Selama bulan Maret 2010 ini, bengkel Las 
Krebo memproduksi dua unit mesin Power Threser dengan jumlah hari 
kerja selama 26 hari. Adapun perhitungan biaya tenaga kerja langsung 
untuk pesanan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
  
 
 
 
Tabel III.2 
Biaya Tenaga Kerja Langsung Bengkel Las Krebo 
Mesin Power threser 
Jumlah Produksi: 2 unit 
Bagian  Jumlah Karyawan Upah Per Hari  
Hari 
Kerja BTKL BTKL Per Unit 
Tenaga Tetap 4  Rp30.000,00  26  Rp3.120.000,00  Rp1.560.000.00 
Tenaga Tidak 
Tetap 1  Rp30.000,00  
14 
 Rp  420.000,00   Rp   210.000,00  
Jumlah 5      Rp 3.540.000,00   Rp 1.770.000,00  
Sumber: Data Sekunder Diolah 
 Tabel II.2 di atas menunjukkan jumlah biaya tenaga kerja langsung 
yang diperlukan untuk memproduksi dua unit mesin Power Threser adalah 
sebesar Rp 3.540.000,00 yang artinya setiap unit pesanan memerlukan 
biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp 1.770.000,00. 
3. Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 
      Bengkel Las Krebo menhitung biaya tenaga kerja tidak langsung 
berdasarkan biaya sesungguhnya yang dikeluarkan yaitu biaya gaji untuk 
pemilik, dengan cara mengalikan jumlah tenaga kerja kemudian dikalikan 
lagi dengan jumlah hari yang dibutuhkan untuk mengerjakan pesanan. 
Adapun penjumlahan biaya tenaga kerja tidak langsung untuk pesanan 
mesin Power Threser disajikan dalam tabel berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
Tabel III.3 
Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung Bengkel Las Krebo 
Mesin Power Threser 
Jumlah Produksi: 2 unit 
Bagian  Jumlah Karyawan Upah Per Hari  
Hari 
Kerja BTKTL BTKTL Per Unit 
pemilik  1  Rp 40.000,00  26  Rp  1.040.000,00   Rp      520.000,00  
Jumlah 1       RP 1.040.000,00   Rp      520.000,00  
Sumber: Data Sekunder diolah 
4. Biaya Bahan Penolong 
Penghitungan biaya bahan penolong pada Bengkel Las Krebo 
dilakukan dengan cara mengalikan jumlah kuantitas bahan penolong yang 
digunakan dengan harga perolehan bahan penolong (harga beli + biaya 
angkut pembelian). Adapun bahan penolong yang digunakan untuk 
memproduksi dua unit mesin Power Threser yaitu welding electrodes, cat, 
gas oksigen, roda, dan sanflex. Bahan penolong untuk pesanan mesin 
power threser dapat ditunjukkan dalam tabel berikut ini. 
Tabel III.4  
Biaya Bahan Penolong Bengkel Las Krebo 
Mesin Power Threser  
Jumlah Produksi : 2 Unit 
Jenis Bahan Baku 
Jumlah 
Bahan 
Penolong 
Harga 
Satuan 
Bahan 
Baku 
Total Biaya 
Bahan 
Penolong 
Biaya Bahan 
Penolong per 
Unit 
  (Unit) (Rp) (Rp) (Rp/unit) 
welding electrodes 2 270.000 540.000 270.000 
Cat 4   48.000 192.000 96.000 
gas oksigen 4   60.000 240.000 120.000 
Sanflex 6     9.100 54.600 27.300 
Total Biaya Bahan Penolong   1.026.600 513.300 
Sumber: Data sekunder diolah 
      Berdasarkan tabel III.4 di atas menunjukkan biaya bahan penolong 
untuk memproduksi mesin Power Threser sebanyak dua unit adalah 
sebesar Rp 1.026.600,00 sehingga jumlah biaya bahan penolong per unit 
adalah Rp 513.300,00. 
5. Biaya Listrik 
Tabel III.5 
Biaya Listrik Bengkel Las Krebo 
Jenis Produksi Jumlah Produksi Biaya Listrik 
Biaya Listrik per 
Unit 
Mesin Power Threser 2 Rp 375.000,00 Rp 187.500,00 
 Sumber: Data sekunder diolah 
       Tabel III.5 di atas menunujukkan bahwa jumlah biaya listrik untuk 
memproduksi mesin power threser sebanyak dua unit adalah sebesar Rp 
375.00,00 sehingga biaya listrik per unit sebesar Rp 187.500,00 
6. Biaya Produksi Karena Berlalunya Waktu 
       Biaya produksi karena berlalunya waktu yang terdapat dalam 
proses produksi pembuatan mesin power threser meliputi biaya depresiasi 
bangunan, biaya depresiasi mesin, biaya pemeliharaan bangunan, dan 
biaya pemeliharaan mesin. Metode penghitungan yang digunakan untuk 
menghitung biaya depresiasi yaitu dengan menggunakan metode garis 
lurus. Adapun biaya produksi karena berlalunya waktu untuk pesanan 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
Tabel III.6 
Biaya Produksi Karena Berlalunya Waktu Bulan Maret 2010 
Bengkel Las Krebo 
Jenis Biaya depresiasi bulan Maret 
Biaya depresiasi mesin produksi  Rp              62.500,00  
Biaya depresiasi bangunan  Rp            130.000,00  
Biaya pemeliharaan mesin produksi  Rp              10.000,00  
Biaya pemeliharaan bangunan  Rp              10.000,00  
Jumlah  Rp            212.500,00  
Biaya Produksi karena berlalunya waktu/unit Rp             106.250,00 
  Sumber: Data sekunder diolah       
Berdasarkan Tabel III.6 di atas menunjukkan besarnya biaya 
produksi karena berlalunya waktu untuk memproduksi mesin power 
threser sebanyak dua unit adalah Rp212.500,00 sehingga, biaya produksi 
karena berlalunya waktu per unit adalah sebesar Rp 106.250,00 
7. Biaya Overhead Pabrik 
      Biaya overhead pabrik merupakan biaya komplek pada produk 
jadi, sehingga biaya overhead pabrik baru dapat diketahui setelah pesanan 
selesai diproduksi. Biaya overhead pabrik yang digunakan oleh Bengkel 
Las Krebo adalah biaya-biaya selain biaya bahan baku, bahan penolong, 
biaya produksi karena berlalunya waktu dan biaya listrik. Biaya overhead 
pabrik pada perusahaan ini terdiri dari biaya telepon, uang makan,  dan 
biaya-biaya lain. Biaya overhead pabrik pada Bengkel Las Krebo 
berdasarkan taksiran (perkiraan) berdasarkan biaya bahan baku periode 
sebelumnya yang dibuat oleh perusahaan. Adapun biaya overhead pabrik 
untuk masing-masing pesanan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
 
Tabel III.7 
Biaya Overhead Pabrik Bengkel Las Krebo 
Keterangan Mesin Power Threser 
Biaya Telepon Rp                       60.000,00  
Uang Makan  Rp                    576.000,00  
Biaya Lain-lain  Rp                    200.000,00  
Jumlah BOP  Rp                    836.000,00  
Jumlah Produksi            2 
BOP per Unit  Rp                    418.000,00  
Sumber: Data sekunder diolah 
     Berdasarkan Tabel III.7 diatas menunjukkan bahwa jumlah biaya 
overhead pabrik untuk memproduksi mesin Power Threser sebanyak dua 
unit adalah sebesar Rp 836.000,00 sehingga biaya overhead pabrik per unit 
adalah Rp 418.000,00. 
8. Penentuan Harga Pokok Produksi 
      Bengkel Las Krebo telah menyelesaikan pesanan mesin Power 
Threser sebanyak dua unit selama bulan April 2010. Adapun penghitungan 
harga pokok produksi mesin Power Threser  menurut Bengkel Las Krebo 
sebelum menerapkan sistem akuntansi biaya berdasarkan job order costing 
dapat dilihat pada tabel III.8 berikut ini: 
 
 
 
 
 
   Sumber: Data sekunder diolah 
  Tabel III.8 di atas menunjukkan penghitungan harga pokok 
produksi dibebankan untuk pesanan mesin Phower Threser sebanyak dua 
unit adalah sebesar Rp   30.670.340,00 dengan harga pokok produksi per 
unit adalah sebesar Rp 15,335,170.00.  
 
C. Analisis Penghitungan Harga Pokok Produksi Menurut Penulis 
1. Biaya Bahan Baku 
        Penghitungan biaya bahan baku yang dilakukan oleh Bengkel Las 
Krebo sudah tepat. Biaya bahan baku dihitung dengan dasar jumlah 
kuantitas bahan baku yang digunakan dalam proses produksi dikalikan 
dengan harga perolehan bahan baku (harga beli+biaya angkut) yang 
digunakan untuk pesanan. Berdasarkan penghitungan penulis biaya bahan 
baku untuk pesanan mesin Power Threser sebanyak dua unit adalah 
sebesar Rp 23.640.240,00. Sehingga setiap unit pesanan mesin phower 
threser memerlukan biaya bahan baku sebesar Rp 11.820.120,00. 
Tabel III.8 
Harga Pokok Produksi 
Bengkel Las Krebo 
Biaya Produksi Mesin Phower Threser 
Biaya Bahan Baku          Rp              23.640.240,00  
Biaya Tenaga Kerja Langsung          Rp                3.540.000,00  
Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung          Rp                1.040.000,00  
Biaya Bahan Penolong          Rp                1.026.600,00  
Biaya Listrik          Rp                   375.000,00  
Biaya Produksi karena Berlalunya Waktu          Rp                   212.500,00 
Biaya Overhead Produksi          Rp                   836.000,00  
Jumlah Biaya Produksi          Rp              30.670.340,00  
Jumlah Pesanan                               2 
HPP per Unit          Rp            15.335.170,00  
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
   Menurut perhitungan penulis jumlah biaya tenaga kerja langsung 
yang dicantumkan oleh Bengkel Las Krebo sudah tepat. Biaya tenaga kerja 
langsung terdiri dari tenaga tetap sebanyak 4 orang dan tenaga tidak tetap 
1 orang. Tenaga tetap bekerja selama 26 hari, sedangkan tenaga tidak 
bekerja dengan total masa kerja 14 hari. Tenaga tidak tetap dibayar sama 
dengan gaji tenaga tetap sebesar Rp 30.000/hari. Biaya tenaga kerja 
dihitung dengan dasar upah per hari dikalikan dengan total hari kerja dan 
jumlah tenaga kerja langsung.  Selama bulan Maret 2010, biaya tenaga 
kerja langsung untuk memproduksi mesin phower threser sebanyak dua 
unit adalah sebesar  Rp 3.540.000,00, sehingga satu unit mesin phower 
threser memerlukan biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp 1.770.000,00. 
3. Biaya Overhead Pabrik 
Perhitungan biaya overhead pabrik yang dilakukan oleh Bengkel 
Las Krebo tidak sesuai dengan teori yang didapatkan oleh penulis yaitu 
mengenai pengelompokan biaya produksi yang seharusnya merupakan 
bagian dari biaya overhead pabrik, namun oleh Bengkel Las Krebo, biaya 
tersebut menjadi unsur yang berdiri sendiri menjadi bagian dari biaya 
produksi. Biaya-biaya yang dimaksud antara lain biaya tenaga kerja tidak 
langsung, biaya bahan penolong, biaya produksi karena berlalunya waktu 
dan biaya listrik. Hal ini menyebabkan jumlah biaya overhead pabrik 
menjadi rendah dari yang seharusnya. 
Bengkel Las Krebo dalam proses produksi pesanan yang diterima 
terdiri dari dua departemen, yaitu departemen produksi dan dan 
departemen listrik sebagai departemen pembantu. Pembebanan biaya 
overhead pabrik dilakukan oleh perusahaan tidak berdasarkan tarif yang 
ditentukan dimuka melainkan dengan dasar perkiraan dari biaya bahan 
baku yang dikeluarkan pada periode sebelumnya. Cara yang dilakukan 
oleh perusahaan kurang tepat, karena pembebanan biaya overhead pabrik 
hanya dilakukan dalam satu departemen saja. Oleh karena itu, masing-
masing departemen harus menghitung tarif biaya overhead pabrik yang 
tepat. 
Dasar pembebanan yang tepat untuk departemen produksi adalah 
biaya bahan baku. Dasar pembebanan tersebut diajukan penulis dengan 
dasar bahwa bahan baku merupakan biaya yang paling dominan jumlahnya 
dalam taksiran biaya overhead pabrik. Dasar pembebanan yang tepat 
untuk departemen pembantu adalah jam mesin. Hal ini dikarenakan, biaya 
yang paling besar dikeluarkan oleh departemen pembantu berkaitan erat 
dengan jam mesin yang digunakan untuk memproduksi pesanan tersebut. 
Oleh karena itu, informasi yang dibutuhkan untuk menjadi dasar 
pembebanan adalah taksiran biaya overhead pabrik masing-masing 
departemen, taksiran pemakaian bahan baku, dan taksiran jam mesin yang 
digunakan pada periode yang sama. Penulis menentukan taksiran biaya 
tersebut dengan dasar biaya sesungguhnya yang dikeluarkan pada periode 
sebelumnya yaitu Februari 2010. Berikut ini biaya pemakaian bahan baku, 
taksiran overhead pabrik, dan taksiran jam mesin. 
 
Tabel  III.9 
Taksiran Biaya Bahan Baku Bengkel Las Krebo 
Februari 2010 
Jenis Bahan 
Baku 
Jumlah 
Bahan 
Baku 
Harga Satuan 
Bahan Baku 
Total Biaya 
Bahan Baku 
Biaya Bahan 
Baku per Unit 
  (Unit) (Rp) (Rp) (Rp/unit) 
 Bordes  8 580.000 4.640.000 2.320.000 
 Siku 5x5  4 140.000 560.000 280.000 
 Streeplat  2 395.000 790.000 395.000 
 Streeplat 3x3  12 60.000 720.000 360.000 
 streeplat 1X 5  12 45.000 540.000 270.000 
 streeplat 1 1/2  4 175.000 700.000 350.000 
 Ф 8  16 29.000 464.000 232.000 
 Ф 6  20 15.000 300.000 150.000 
 Ф 10  2 43.000 86.000 43.000 
 pillo 207  8 25.000 200.000 100.000 
 pillo 208  2 30.000 60.000 30.000 
 Laker 6307  8 7.200 57.600 28.800 
 Laker 6203  8 2.500 20.000 10.000 
 as Ф 38 + 32  42 11.000 462.000 231.000 
 setir tleser  8 60.000 480.000 240.000 
 UCP 208-24  2 63.000 126.000 63.000 
 UCP 208-20  2 49.000 98.000 49.000 
 UCP 207-20  2 51.000 102.000 51.000 
 As  20 100.000 2.000.000 1.000.000 
 BM 16 X 70 P  4 3.000 12.000 6.000 
 NC 1/2 X 2 1/2  10 1.270 12.700 6.350 
 NC 1/2 X 5  180 1.625 292.500 146.250 
 NC 1/2 X 1 3/4  120 862 103.440 51.720 
 BM 6 X 20  200 137 27.400 13.700 
 MUR 1/2"  4 23.300 93.200 46.600 
 SUMICO Ф 2,6  2 339.000 678.000 339.000 
 KANAL  68 8.500 578.000 289.000 
 PIPA  70 8.000 560.000 280.000 
 PLAT  68 8.000 544.000 272.000 
 ≠ PDK  52 8.000 416.000 208.000 
 roda  6 180.000 1.080.000 540.000 
 diesel   2 3.450.000 6.900.000 3.450.000 
 Jumlah Biaya Bahan Baku  23.702.840 11.851.420 
Sumber: Data sekunder diolah 
     Tabel III.9 di atas menunjukkan bahwa taksiran biaya bahan baku 
untuk bulan Maret 2010 adalah sebesar Rp 23.702.840,00. 
Taksiran biaya overhead pabrik bulan Maret 2010 dapat dilihat 
pada tabel III.10 berikut. 
Tabel III.10 
Taksiran Biaya Overhead Pabrik Bengkel Las Krebo 
Maret 2010 
Jenis jenis biaya departemen Produksi Departemen pembantu 
Biaya Tenga Kerja Tidak 
Langsung  Rp             1.170.000,00   
Biaya Bahan Penolong  Rp               1.305.700,00   
Biaya Listrik        Rp   338.100,00  
Biaya Karena Berlalunya 
Waktu  Rp                227.500,00   
Biaya Telepon  Rp                  75.000,00   
Uang Makan  Rp                576.000,00   
Biaya Lain-lain  Rp                250.000,00   
Jumlah BOP  Rp             3.604.200,00           Rp 338.200,00  
 Sumber: Data sekunder diolah 
      Berdasarkan penghitungan diatas, maka besarnya taksiran biaya 
overhead pabrik di departemen produksi pada bulan Maret 2010 adalah 
Rp 3.604.200,00. 
       Tarif biaya overhead pabrik dibebankan dimuka pada departemen 
produksi dapat dihitung sebagai berikut ini. 
 Tarif BOP =  X 100% 
 Tarif BOP =   X 100% 
 = 15,2% 
      Penghitungan biaya overhead pabrik ditentukan dimuka 
departemen produksi dengan dasar biaya bahan baku mendapat tarif 
sebesar 15,2%. 
      Tarif biaya overhead pabrik dibebankan dimuka departemen 
pembantu dapat dihitung dengan membagi taksiran biaya overhead 
pabrik departemen pembantu bulan Maret 2010 dengan taksiran jumlah 
jam mesin. 
 Tarif BOP    =    
 Tarif BOP    =   
   = Rp520,00 per jam mesin 
      Penghitungan biaya overhead pabrik ditentukan dimuka 
departemen pambantu dengan dasar jam mesin mendapat tarif sebesar Rp 
520,00 per jam mesin. Besar pembebanan biaya overhead pabrik untuk 
masing-masing pesanan disajikan pada tabel berikut ini. 
Tabel III.11 
Pembebanan Biaya Overhead Pabrik Bengkel Las Krebo 
Mesin Phower Threser 
Jumlah Produksi :2 Unit 
Jumlah Per Unit 
Keterangan Departemen 
Produksi 
Departemen 
Pembantu 
Departemen 
Produksi 
Departemen 
Pembantu 
 
(Biaya Bahan 
Baku) 
(Jam 
Mesin)   
Dasar Pembebanan (a)  Rp23.640.240  450   
Tarif BOP (b) 15,2%  Rp  520   
BOP dibebankan (axb)  Rp  3.593.316   Rp234.000  Rp1.737.558   Rp 114.750 
Total BOP dibebankan  Rp             3.827.316  Rp 1.913.685 
 
 Tabel III.11 di atas menunjukkan bahwa besarnya biaya 
overhead pabrik yang dibebankan untuk pesanan mesin Phower 
Threser sebanyak dua unit adalah sebesar Rp3.827.316,00 sehingga 
untuk biaya overhead pabrik yang dibebankan dimuka per unit adalah 
sebesar Rp 1.913.685,00 
4. Selisih Pembebanan Biaya Overhead Pabrik 
      Untuk menentukan selisih biaya overhead pabrik ditentukan 
dengan membandingkan antara biaya overhead pabrik dibebankan 
dimuka dengan biaya overhead pabrik yang sesungguhnya untuk 
pesanan mesin Phower Threser sebanyak dua unit. Berikut ini 
disajikan biaya overhead pabrik yang sesungguhnya dari pesanan pada 
bulan Maret 2010, dapat dilihat pada tabel III.12 di bawah ini. 
Tabel III.12 
Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya Bengkel Las Krebo 
Maret 2010 
Jenis jenis biaya departemen Produksi 
Biaya Tenga Kerja Tidak Langsung  Rp  1.040.000,00  
Biaya Bahan Penolong  Rp  1.026.600,00  
Biaya Listrik  Rp     375.000,00  
Biaya Karena Berlalunya Waktu  Rp     212.500,00  
Biaya Telepon  Rp       60.000,00  
Uang Makan  Rp     576.000,00  
Biaya Lain-lain  Rp     200.000,00  
Jumlah BOP Sesungguhnya  Rp  3.490.100,00  
Sumber: Data sekunder diolah 
      Tabel III.12 di atas menunjukkan besarnya biaya overhead 
pabrik sesungguhnya untuk pesanan mesin Phower Threser sebanyak 
dua unit adalah sebesar Rp 3.490.100,00 atau Rp 1.745.050,00 per 
Comment [i1]: Perhitungan 
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unit. Berikut ini disajikan selisih dari biaya overhead pabrik 
dibebankan dimuka dengan biaya overhead pabrik yang sesungguhnya 
untuk pesanan. 
Tabel III.13 
Perhitungan Selisih Biaya Overhead Pabrik Bengkel Las Krebo 
Keterangan Mesin Phower 
Threser 
Biaya Overhead Pabrik dibebankan dimuka  Rp 3.827.316,00  
Biaya Overhead Pabrk Sesunguhnya  Rp 3.490.100,00  
Selisih Lebih  Rp    332.716,00  
 
        Tabel III.13 di atas menunjukkan bahwa terjadi selisih lebih 
pembebanan biaya overhead pabrik dibebankan dimuka untuk 
pesanan yang diterima adalah sebesar Rp 332.716,00 untuk pesanan 
mesin Phower Threser sebanyak dua unit. Selisih tersebut dicatat 
dengan jurnal sebagai berikut ini:  
   Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya  Rp 332.716,00 
   Selisih Biaya Overhead Pabrik   Rp 332.716,00 
        Selisih tersebut harus dibebankan ke dalam harga pokok 
produksi pesanan mesin Power Threser sebanyak dua unit agar 
mendapatkan harga pokok produksi yang tepat. Selisih yang terjadi 
disebabkan karena ketidaktepatan penghitungan tarif, maka selisih 
tersebut dibagi rata ke dalam persediaan barang dalam proses, 
persediaan barang jadi, dan harga pokok penjualan. Namun karena 
pesanan mesin Phower Threser tidak terdapat saldo rekening 
persediaan barang dalam proses dan persediaan barang jadi (pesanan 
telah selesai diproduksi dan diserahkan pada konsumen secara 
keseluruhan) maka selisih tersebut tepatnya dikurangkan ke dalam 
harga pokok penjualan. Adapun jurnal perlakuan selisih biaya 
overhead pabik disajikan sebagai berikut: 
    Selisih Biaya Overhead Pabrik   Rp 332.716,00 
  Harga Pokok Penjualan             Rp 332.716,00 
5. Penghitungan Harga Pokok Produksi 
Setelah penghitungan biaya overhead pabrik dan selisih biaya 
overhead pabrik dihitung, maka besarnya harga pokok produksi untuk 
pesanan mesin Phower Threser sebanyak dua unit dapat dihitung pada 
tabel III.14 di bawah ini: 
Tabel III.14 di atas menunjukkan bahwa besarnya harga pokok 
produksi pesanan Mesin Power Threser adalah sebesar Rp 
30.890.340,00 atau sebesar Rp 15.335.170,00 untuk setiap unitnya. 
 
 
 
Tabel III.14 
Perhitungan Harga Pokok Produksi Bengkel Las Krebo 
Maret 2010 
Biaya Produksi 
MesinPhower 
Threser 
Biaya Bahan Baku  Rp           23.640.240  
Biaya Tenaga Kerja Langsung  Rp             3.540.000  
Biaya Overhead Pabrik dibebankan  Rp             3.827.316  
Selisih lebih dibebankan  Rp        (     332.719)  
Total Harga Pokok Produksi  Rp           30.890.340  
Jumlah Produksi 2 
Harga Pokok Produksi per Unit  Rp          15.335.170  
6. Kartu Harga Pokok Produksi Pesanan (Job Order Cost Sheet) 
Kartu harga pokok pesanan merupakan catatan penting dalam 
penggunaan metode harga pokok pesanan. Kartu harga pokok pesanan 
ini berguna untuk mengumpulkan biaya-biaya yang terjadi selama 
proses produksi pesanan. Keseluruhan biaya produksi yang terjadi 
harus sudah tercatat secara rinci dalam kartu harga pokok pesanan 
tersebut. Dalam proses pengerjaan proses produksi pesanan Bengkel 
Las Krebo belum menggunakan kartu harga pokok pesanan tetapi 
hanya dicatat di dalam buku biasa. Setelah menerapkan akuntansi 
biaya berdasarkan job order costing, penulis mulai membuat kartu 
harga pokok produksi pesanan untuk pesanan yang diperoleh mulai 
bulan April 2010. Kartu harga pokok produksi juga digunakan untuk 
pesanan produk yang lain. 
   
 
        
 
 
BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan pada uraian analisis data dan pembahasan yang telah 
dilakukan oleh penulis dalam bab sebelumnya, maka penulis dapat 
menyimpulkan sebagai berikut. 
1. Bengkel Las Krebo telah melakukan perhitungan akan biaya bahan 
baku secara tepat, yakni dengan cara mengalikan kuantitas bahan baku 
yang digunakan dalam memproduksi pesanan dengan harga perolehan 
(harga beli ditambah dengan biaya angkut pembelian) bahan baku. 
Penghitungan biaya tenaga kerja juga telah dilakukan secara tepat 
yaitu dengan mengalikan upah per hari dengan lama waktu dalam 
memproduksi mesin power threser.  
2. Bengkel Las Krebo dalam melakukan penghitungan biaya overhead 
pabrik tidak memasukkan biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya 
bahan penolong, biaya produksi karena berlalunya waktu dan biaya 
listrik seperti yang terdapat pada teori yang didapatkan penulis 
melainkan menggolongkan ke tiga biaya tersebut menjadi unsur dari 
biaya produksi. Hal ini akan berpengaruh pada besarnya biaya 
overhead pabrik. 
3. Bengkel Las Krebo terdapat dua departemen dalam proses produksi 
mesin Phower Threser sebanyak dua unit yaitu departemen produksi 
dan departemen pembantu. Oleh karena itu, penghitungan biaya 
overhead pabrik dihitung untuk masing-masing departemen. Untuk 
 
departemen produksi dihitung dengan menggunakan dasar biaya 
overhead pabrik yang dianggarkan dengan taksiran biaya bahan baku 
(karena biaya bahan baku paling dominan jumlahnya dalam 
perhitungan harga pokok produksi). Berdasarkan perhitungan yang 
dilakukan penulis tarif biaya overhead untuk departemen produksi 
adalah sebesar 15,2% dari bahan baku. Sedangkan yang menjadi dasar 
untuk penentuan tarif biaya overhead pabrik adalah taksiran jam 
mesin yang digunakan. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh 
penulis, besarnya biaya overhead  pabrik untuk departemen pembantu 
adalah sebesar Rp 520,00 per jam mesin.  
4. Terdapat selisih antara biaya overhead pabrik yang dibebankan 
dimuka dengan biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi. 
Menurut penghitungan penulis terjadi selisih lebih untuk pesanan 
mesin Phower Threser sebanyak dua unit adalah sebesar  Rp 332.716  
(Rp 3.827.316,00 – Rp 3.490.100,00). 
5. Untuk selisih biaya overhead pabrik yang terjadi Bengkel Las Krebo 
belum memperlakukannya sedangkan penulis memperlakukan selisih 
biaya overhead pabrik hanya pada harga pokok penjulan, karena 
pesanan tersebut langsung diserahkan pada konsumen setelah selesai 
produksi dari departemen produksi (tidak terjadi proses produksi lebih 
lanjut) dan tidak ada rekening barang dalam proses dalam pesanan 
tersebut. 
 
 
B. Rekomendasi 
 Berdasarkan uraian analisis data dan pembahasan yang telah 
dilakukan oleh penulis pada bab sebelumnya membuktikan bahwa adanya 
kelemahan dalam penentuan harga pokok produksi. Rekomendasi yang 
hendak diberikan oleh penulis sebagai berikut. 
1. Menurut penulis, Bengkel Las Krebo menggolongkan biaya tenaga 
kerja tidak langsung, biaya bahan penolong, biaya produksi karena 
berlalunya waktu dan biaya listrik menjadi unsur dari biaya produks, 
hal ini akan mempengaruhi penentuan jumlah biaya overhead pabrik. 
Jadi lebih baik jika perusahaan memasukkan biaya tenaga kerja tidak 
langsung, biaya bahan penolong, biaya produksi karena berlalunya 
waktu dan biaya listrik dalam elemen biaya overhead pabrik agar 
penghitungan harga pokok produksi dapat dilakukan secara tepat 
sehingga dapat menentukan harga pokok penjualan secara tepat pula. 
2. Sebaiknya biaya overhead pabrik pada Bengkel Las Krebo 
dibebankan di muka untuk masing-masing departemen dengan dasar 
pembebanan secara tepat. Untuk departemen produksi dalam 
pembebanan biaya overhead pabrik dibebankan dimuka 
menggunakan dasar pembebanan biaya bahan baku, karena biaya 
bahan baku merupakan biaya yang paling dominan. Dan untuk 
departemen pembantu dalam hal ini departemen listrik, sebaiknya 
dasar pembebanan biaya overhead pabrik dibebankan dimuka 
dengan menggunakan dasar jam mesin. Karena biaya yang 
dikeluarkan oleh departemen ini erat hubungannya dengan 
penggunaan jam mesin untuk proses produksi setiap pesanan. 
3. Bengkel Las Krebo hendaknya menentukan dan memperlakukan 
selisih biaya overhead pabrik ke dalam harga pokok penjualan, 
mengingat pesanan langsung diserahkan konsumen saat produksi 
selesai agar dalam menetukan harga pokok penjualan tidak terjadi 
kesalahan yang akan merugikan perusahaan. 
4. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis selama 
mengelola perusahaan, Bengkel Las Krebo sebaiknya memperluas 
daerah pemasaran dan menambah variasi produk dengan tetap 
mengutamakan kualitas produk yang dihasilkan. 
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